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ABSTRAK

Indry Andryani. 08051282126043. Kadar Hidrogen Sulfida (H2S) Di Air Pori
Pada Kawasan Mangrove Tanjung Carat Kabupaten Banyuasin Sumatera
Selatan. (Pembimbing : Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc dan Prof. Dr. Rozirwan,
S.Pi., M.Sc)

Tanjung Carat didominasi oleh hutan mangrove, hutan mangrove berpotensi
menjadi sumber hidrogen sulfida (H2S) biogenik yang signifikan di atmosfer.
Hidrogen sulfida (HzS) yang terlarut dalam air dapat mempengaruhi kualitas air di
sekitar ekosistem mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung kadar HzS,
tingkat kerapatan mangrove serta korelasi keduanya, sampel air pori diambil
menggunakan pore water sampler untuk menganalisis kadar H2S, pengukuran
parameter perairan menggunakan multiparameter (HANNA instrument HI198196),
hand refractometer dan ORP (Oxidation Reduction Potential meter) serta transek
kuadrat untuk kerapatan mangrove. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua
stasiun kadar H2S melewati baku mutu menurut Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 Lampiran VIII untuk air sungai dan sejenisnya
baik kelas 1, 2, dan 3 baku mutunya (< 0,002 mg/L). Sementara Menurut Kepmen
LH (2004) stasiun 1, 2 dan 6 dikatakan kategori mangrove sedang dan kondisi
mangrove baik yaitu >1000 - >1500 ind/ha, sedangkan pada stasiun 3, 4 dan 5
dikatakan kategori mangrove jarang dan kondisi mangrove rusak yaitu >1000
ind/ha. H2S pada rapat mangrove lebih besar dibandingkan dengan H2S pada
mangrove yang jarang. Dengan rata — rata nilai H2S pada rapat mangrove sebesar
0,0114 mgS™2/L sedangkan rata — rata nilai 0,102 mgS2/L.

Kata Kunci : Hidrogen sulfida (Hz2S), Mangrove, Kerapatan, Air Pori
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ABSTRACT

Indry Andryani. 08051282126043. Hydrogen Sulfide (H2S) Levels in Pore
Water in the Mangrove Area of Tanjung Carat, Banyuasin Regency, South
Sumatra. (Supervisor : Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc dan Prof. Dr. Rozirwan,
S.Pi., M.Sc)

Tanjung Carat is dominated by mangrove forests, which have the potential
to become a significant source of biogenic hydrogen sulfide (HzS) in the
atmosphere. Dissolved hydrogen sulfide (H2S) in water can affect water quality
around the mangrove ecosystem. This study aims to measure the concentration of
HzS, mangrove density, and the correlation between the two. Pore water samples
were taken using a pore water sampler to analyze Ha2S levels, while water
parameters were measured using a multiparameter device (HANNA instrument
HI98196), a hand refractometer, and an ORP (Oxidation Reduction Potential)
meter, with mangrove density assessed using a quadrat transect. The results showed
that H2S levels at all stations exceeded the quality standards set by the Government
Regulation of the Republic of Indonesia Number 22 of 2021, Appendix VIII for
river and similar waters across classes 1, 2, and 3 (< 0.002 mg/L). According to the
Ministry of Environment Decree (2004), stations 1, 2, and 6 were categorized as
having moderate mangrove density and in good condition (>1000 - >1500 ind/ha),
while stations 3, 4, and 5 were categorized as having sparse mangrove density and
in degraded condition (>1000 ind/ha). H2S levels were higher in dense mangroves
(average 0.0114 mgS2/L) compared to sparse mangroves (average 0.102
mgS2/L).

Keywords : Hydrogen Sulfide (H2S), Mangrove, Density, Pore Water
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RINGKASAN

Indry Andryani. 08051282126043. Kadar Hidrogen Sulfida (H,S) Di Air Pori
Pada Kawasan Mangrove Tanjung Carat Kabupaten Banyuasin Sumatera
Selatan. (Pembimbing : Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc dan Prof. Dr. Rozirwan,
S.Pi., M.Sc¢)

Tanjung Carat didominasi oleh hutan mangrove. Hutan mangrove
berpotensi menjadi sumber hidrogen sulfida (H,S) biogenik yang signifikan di
atmosfer. Konsentrasi sulfida air pori di mangrove berkorelasi signifikan dengan
keberadaan akar dari pohon mangrove. Selain itu, terjadinya jalur dominan untuk
respirasi bahan organik dengan memproduksi sulfida. Hidrogen sulfida (H,S) yang
terlarut dalam air dapat mempengaruhi kualitas air di sekitar ekosistem mangrove,
yang dapat berdampak negatif bagi kehidupan akuatik. Penelitian ini bertujuan
untuk menghitung kadar H, S, tingkat kerapatan mangrove, perbandingan kadar H, S
pada kategori mangrove rapat dan mangrove sedang serta hubungan keduanya
antara kerapatan mangrove dan hidrogen sulfida (H,S).

Penelitian ini dilaksanakan pada 19 -24 September 2024 di Tanjung Carat
Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan, dengan menggunakan Pore
Water Sampler untuk pengambilan sampel air pori. Pengukuran parameter perairan
menggunakan multiparameter (HANNA instrument HI98196) untuk parameter
perairan suhu dan DO, hand refractometer untuk parameter perairan salinitas dan
ORP (Oxidation Reduction Potential meter) untuk parameter perairan Pontensial
Redoks serta transek kuadrat untuk menganalisis tingkat kerapatan mangrove.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua stasiun kadar H,S melewati
baku mutu menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun
2021 Lampiran VIII untuk air sungai dan sejenisnya baik kelas 1, 2, dan 3 baku
mutunya (< 0,002 mg/L). Sementara Menurut Kepmen LH (2004) stasiun 1, 2 dan
6 dikatakan kategori mangrove sedang dan kondisi mangrove baik yaitu >1000 -
>1500 ind/ha, sedangkan pada stasiun 3, 4 dan 5 dikatakan kategori mangrove
jarang dan kondisi mangrove rusak yaitu >1000 ind/ha. H,S pada rapat mangrove
lebih besar dibandingkan dengan H,S pada mangrove yang jarang. Dengan rata —
rata nilai H,S pada rapat mangrove sebesar 0,0114 mgS 2 /L sedangkan rata — rata

nilai nilai H,S pada mangrove jarang 0,102 mgS 2 /L.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanjung Carat berbentuk batu karang yang menjorok kearah laut. Perairan
Tanjung Carat merupakan pertemuan antara tiga anak sungai utama yaitu Air Saleh,
Air Banyuasin, dan Air Sungsang. Tanjung Carat didominasi oleh hutan mangrove
(Ziber, 2015). Menurut Eddy et al. (2019) hutan mangrove mempunyai banyak
fungsi penting di wilayah pesisir, namun pemanfaatan yang berlebihan dan tidak
berkelanjutan seringkali menyebabkan degradasi ekosistem hutan mangrove.
Menurut Irawan et al. (2023) rusaknya ekosistem mangrove akan menimbulkan
berbagai dampak negatif terhadap wilayah pesisir seperti potensi abrasi.

Indonesia mempunyai hutan mangrove yang luas sekitar 3,39 juta hektar
(Sarnubi et al. 2020). Salah satu daerah sebarannya berada di Sumatera Selatan
yaitu Banyuasin. Penanaman pohon mangrove pada tahun 2023 di Tanjung Carat
sebanyak 7.800 pohon mangrove berdasarkan data dari PT. Kilang Pertamina
Indonesia (KPI). Dengan adaya hutan mangrove, biota-biota laut bisa jadi hijau dan
akan banyak sumber kehidupan seperti kehidupan ikan, udang dan kepiting.
Menurut Jacotot et al. (2023) hutan mangrove berpotensi menjadi sumber hidrogen
sulfida (H,S) biogenik yang signifikan di atmosfer. Hidrogen sulfida (H,S)
bertindak sebagai prekursor senyawa sulfur di atmosfer dan aerosol sulfat,
mangrove memiliki air pori yang berperan penting dalam ekosistemnya.

Air pori yaitu air yang dapat bergerak tanpa ada diserap oleh partikel-partikel
tanah, serta memainkan peran dalam mengatur pertukaran massa air-sedimen,
tanaman dan muara sekitarnya (Qin et al. 2022). Pertukaran air pori melepaskan
karbon dioksida dari sedimen intertidal (Chen et al. 2021). Air pori berperang
penting dalam pelepasan dan transformasi polutan. Konsentrasi sulfida air pori di
mangrove berkorelasi signifikan dengan keberadaan akar dari pohon mangrove.
Selain itu, terjadinya jalur dominan untuk respirasi bahan organik dengan
memproduksi sulfida (Saker et al. 2021).

Hidrogen sulfida (H,S) adalah gas beracun (Parningotan dan Dewi, 2021). Jika
konsentrasi gas ini dalam suatu perairan terlalu tinggi dapat membahayakan biota
di lingkungan tersebut (Leonard et al. 2024). Hidrogen sulfida (H,S) dihasilkan



oleh penguraian bahan organik yang terkubur dalam sedimen. Hal ini bisa terjadi
karena kawasan mangrove merupakan kawasan yang selalu terisi air (Sa’diyah et
al. 2018). Menurut Agussalim dan Hartoni (2014) secara umum potensi ekologi
kawasan mangrove di Kabupaten Banyuasin dapat dikembangkan sebagai kawasan
ekowisata mangrove lestari untuk menjaga ekosistem hutan mangrove dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat.

Hidrogen sulfida (H,S) yang terlarut dalam air dapat mempengaruhi kualitas
air di sekitar ekosistem mangrove, yang dapat berdampak negatif bagi kehidupan
akuatik seperti penurunan kuliatas air, meracuni organisme akuatik, menghambat
respirasi organisme dan menghambat pertumbuhan akar serta bibit mangrove
(Destiana et al. 2023). Menurut Chan et al. (2022) hidrogen sulfida (H,S) salah satu
unsur utama siklus belerang dan diproduksi secara antropogenik melalui berbagai
proses industri, penguraian senyawa yang mengandung belerang, dan penguraian
anaerobik di lingkungan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kandungan hidrogen sulfida (H,S)
pada kawasan mangrove Desa Bedono semakin tinggi seiring bertambahnya
kedalaman (Lalik et al. 2022). Tinggi kandungannya karena proses anaerobik pada
penguraian bahan organik sedimen sehingga menyebabkan terbentuknya hidrogen
sulfida. Proses ini menghasilkan H,S dalam air pori, yang kemudian dapat difusi ke
kolom air perairan (Tyas et al. 2018).

Tingginya kandungan H,S dalam air pori sedimen ekosistem mangrove terjadi
akibat penguraian anaerobik bahan organik oleh bakteri sulfat-reduksi. Jika tidak
ada keseimbangan dalam ekosistem, seperti ventilasi alami dari akar mangrove atau
arus air yang cukup, maka H,S dapat terdifusi ke kolom air, mengganggu kualitas
air dan membahayakan kehidupan akuatik. Jika tidak ada keseimbangan dalam
ekosistem, seperti ventilasi alami dari akar mangrove atau arus air yang cukup,
maka H,S dapat terdifusi ke kolom air, mengganggu kualitas air dan
membahayakan kehidupan akuatik (Achyani, 2023).

Meskipun H, S dikenal karena efek toksiknya pada konsentrasi tinggi, H,S juga
memiliki peran bagi tumbuhan dan organisme seperti pada penelitian Anggraeni et
al. (2022) sulfur yang terkandung pada H,S yaitu unsur penting bagi pertumbuhan

tanaman. Oleh karena itu, penyerapan senyawa ini dapat memberikan nutrisi yang



di butuhkan tanaman. Menurut penelitian Suryani (2022) di lingkungan tertentu
seperti pada dasar laut atau sedimen anaerob H,S dapat dimanfaatkan sebagai
sumber energi oleh mikroorganisme. Mereka mengubah senyawa sulfat menjadi
H,S saat menguraikan bahan organik, yang merupakan bagian penting dari siklus
sulfur alam.

Gas hidrogen sulfida (H,S) pada konsentrasi 500 ppm dapat menyebabkan
sesak napas dan termasuk dalam golongan asphyxiant, yang kerja utamanya
melumpuhkan pusat pernapasan (Putri, 2018). Sebuah penelitian di Finlandia
menemukan efek kronis berupa saluran pernapasan akibat paparan hidrogen sulfida
(H,S) dengan konsentrasi 2,3 pg/m3, 24 pug/m3 dan 152 pg/m3 selama 24 jam
(Parti-Pellen dkk, dalam Sianipar, 2009).

Penelitian selanjutnya di TPA Puuwatu Kota Kendari menunjukkan bahwa
bakteri pereduksi sulfat menghasilkan sulfida dengan menggunakan senyawa sulfur
sebagai akseptor elektron. Pada akhirnya, senyawa ini dilepaskan sebagai hidrogen
sulfida (H,S). Konsentrasi hidrogen sulfida (H,S) yang dikeluarkan oleh aktivitas
pengolahan limbah dapat mempengaruhi kesehatan. Faktor meteorologi seperti
suhu memengaruhi hal ini (Ayathollah et al. 2021). Sehingga, perlu dilakukan
penelitian mengenai kadar hidrogen sulfida (H,S) di air pori pada kawasan
mangrove Tanjung Carat Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan untuk memahami

bagaimana aktivitas manusia mempengaruhi ekosistem perairan setempat.

1.2 Rumusan Masalah

Mangrove merupakan suatu bentuk ekosistem hutan yang unik dan berkarakter
serta mempunyai harga ekonomi dan ekologi yang tinggi, namun sangat rentan
terhadap kerusakan jika pengelolaannya tidak dilakukan dengan baik (Panandi et
al. 2019). Menurut Prianto et al. (2010) sungai Banyuasin Sumatera Selatan kini
menjadi pusat kegiatan masyarakat di sekitarnya, meliputi kegiatan penangkapan
ikan, transportasi, perkebunan, pemukiman, dan industri.

Hubungan tingkat pencemaran perairan dengan kerapatan mangrove (Yahra et
al. 2020). Hal ini berkaitan dengan serasah mangrove, semakin tinggi kerapatan
mangrove maka semakin banyak akar mangrove yang akan mempengaruhi tingkat

hidrogen sulfida (H,S). Penurunan kualitas lingkungan berdampak pada persebaran



polutan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan mangrove. Menurut Lestari et al.
(2022) lumpur mangrove memiliki kandungan hidrogen sulfida (H,S) yang berbau
telur busuk dan terbentuk secara alami di lingkungan yang kaya akan bahan organik
dan anaerobik (kekurangan oksigen).

Kondisi tersebut akan memburuk dengan adanya lingkungan mangrove yang
terus menerus tergenang air laut. Naiknya permukaan air laut semakin
meningkatkan erosi, sehingga mengakibatkan pengendapan sulfida yang
melepaskan logam ke kolom udara (Lacerda et al. 2022). Menurut Ariadi (2021)
hidrogen sulfida (H,S) tidak terikat secara kimia, memiliki efek beracun yang larut
dalam air serta menyebabkan pencemaran lingkungan yang akan membahayakan
bagi kehidupan makhluk hidup di sekitarnya.

Sehingga, perlu adanya analisis kadar hidrogen sulfida (H,S) di air pori pada
kawasan mangrove Tanjung Carat Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan.
Berdasarkan permasalahan tersebut didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Berapa kadar hidrogen sulfida (H,S) di air pori pada kawasan mangrove

Tanjung Carat Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan?
2. Bagaimana tingkat kerapatan kawasan mangrove di Tanjung Carat
Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan?

3. Bagaimana keterkaitan antara kadar hidrogen sulfida (H,S) dengan

kerapatan kawasan mangrove di Tanjung Carat Kabupaten Banyuasin

Sumatera Selatan?



Kerangka pemikiran pada penelitian di kawasan pesisir disajikan pada Gambar 1.
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Menganalisis kadar hidrogen sulfida (H,S) di air pori pada kawasan
mangrove Tanjung Carat Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan

2. Menganalisis tingkat kerapatan kawasan mangrove di Tanjung Carat
Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan

3. Menganalisis keterkaitan antara kadar hidrogen sulfida (H,S) dengan
kerapatan kawasan mangrove di Tanjung Carat Kabupaten Banyuasin

Sumatera Selatan

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis dan
praktis mengenai kadar hidrogen sulfida (H,S) di air pori pada kawasan mangrove
Tanjung Carat Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan sebagai sumber informasi
bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Serta dapat digunakan dalam bidang ilmu
pengetahuan dan sebagai pertimbangan untuk menjaga stabilitas lingkungan

perairan di Tanjung Carat Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan.
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